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ABSTRAK

Khulaelah, Siti. 2010. Efektivitas Program Kelas Emergency Dalam Memperoaiki
Akhlak Siswa (Studi Kasus di SMP N 10 Pel:alongan). Skripsi Jurusan Tarbiyah
Program S.1 Transfer Reguler Sekolah Tinggt Agama [slam Negeri (STAIN)

Pekalongan. Aris Nur Kl.amidi, M.Ag.
Kelas emergency dan perbaikan akhlak.

Kelas cmergency adalah kelas yang diprogramkan khusus bagi siswa yang
membutuhkan bimbingan dan perhatian leoin serta bagi siswa-siswa yang
mempunyai prestasi rendah. Program kelas tersebut diharapkan dapat
mempermudah guru dalam memberikan perhatian dan bimbingan pada siswa-
siswanya, terutama bagi siswa yang mempunyai akhlak kurang baik. Sekoiah
merupakan - salah satu lingkungan yang memberikan pengaruh besar dalam

pembentukan dan perbaikan akhlak.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana akhlak siswa

kelas emergency di SMP N 10 Pckalongan? bagaimana pengelolaan lelas
emergency di SMP N 10 Pekalongan? dan baguimana efektivitas program kelas
emergency dalam memperbaiki akhlak siswa di SMP N 10 Pckalongan? Dalum
penelitian ini, penulis mempunyai tujuan sebagai berikut : untuk mengctahut
akhlak siswa kelas emerngecy di SMP N 14 Pekalongan, untuk mengetabut
pengelolaan kclas emergency di SMP N 10 Pekalongan dan untuk mengetahut
efektivitas program kelas cmergency dalam memperbaiki akhlak siswa di SMP N
[0 Pckalonpgan. Penelitian ini mempunyai lcgunaan sebagal sumbangan pada
dunia pendidikan khususnya pendidikan [slain yang bcrtanggung jawab atas

pembinaan akhlak siswa.
Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendckatan

knantitatif dengan studi kasus dan jenis penelivan yang dilaksanakan adalah jenis
penelitian lapangan. Populasi penelitian adalah siswa kelas emergency yang
berjumlah 130 siswa. Sampel diambil 20% dari populasi yaitu sejumlah 26 siswa
vang diambil secara random sampling. Peagumpulan <lata dengan observasi,
angket, interview dan dokumentasi. Analisis Jata dengan menggunakan korelasi

product moment.

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan rumus korelasi product
moment dibasilkan nilai t,y = 0,73; dan nilai 1, pada tingkai kesalahan 5% adalah
0,381. Sedangkan nilai r, pada tingkat kesalahun 1% adalah 0,487. Ini berarti baik
pada tingkat kesalahan 5% maupun 1% nifai r,, > 1, maka hipotesis awal yang
berbunyi terdapat korelas: positif yang signifikan antara program kelas emergency
di SMP N 10 Pekalongan dalam hal perbzikan akhlak dapat ditcrima.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama samawi terlahir sebagai rahmat dan nikmat bagi
seluruh manusia. Allah mewahyukan agama ini dalam nilai kesempurmaan
tinggi yang meliputi aspek fundamental duniawi dan ukhrawi, guna
menghantarkan manusia kepada kebahagiaan lahir dan batin serta dunia dan
akhirat. Ajaran Islam memiliki hubungan yang sangat erat dan mendalam
dengan masalah pendidikan akhlak dan pembindaan mental spiritual. Keduanya
bertujuan untuk mencapai kesejahteraan jiwa dan kemuliaan akhlak manusia.

Menurut Imam Abu Hamid Al-Ghazali, akhlak merupakan suatu sifat
yang terpatri dalam jiwa yang darinya terlahir perbuatan-perbuatan dengan
mudah tanpa memikirkan dan merenung terlebih dahulu.' Yang dimaksud
melahirkan tindakan dan kelakuan, 1alah sesuatu yang dijelmakan anggota
lahir manusia, misalnya tangan, mulut dan gerakan badan lainnya, juga yang
dilahirkan oleh anggota batin yakni hati yang tidak dibuat-buat.”

Tingkah laku siswa/cara 1a bertindak di depan teman-teman atau orang
lain disebabkan oleh pengalaman-pengalaman yang telah lampau oleh
keadaannya pada waktu sekarang dan oleh cita-cita serta keinginannya. Hal int
telah berkembang oleh dirinya/dapat pula merupakan hasil interaksi antara dia

dengan semua aspek lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat. Tingkah

! Abu Hamid Al Ghozali, IThya Ulumuddin, Terjemah. Prof. Ismail Ya’kub, (Median: CV.

Faizan, 1965), h. 52.
? Moh. Rifa’i, Akidah Akhlak, (Semarang: CV. Wicaksana, 1994), h. 56.



laku siswa itu didorong untuk memenuhi kebutuhannya dan sebaliknya apabila
gapal maka individu tersebut akan mempunyai masalah, baik bagl dirinya
sendiri maupun terhadap lingkungan.”

Dalam kegiatan belajar mengajar di kelas ada tingkah laku siswa yang
tidak sesuai atau tidak wajar seperti membolos, terlambat masuk sekolah dan
lain-lain yang mengak';ibatkan proses belajar inengajar terganggu. Kemudian
mereka diberikan hukum dan ganjaran yang sesuai agar tingkah laku yang
tidak sesuai itu dapat berubah dan mampu mengikuti proses belajar mengajar
dengan baik, dengan adanya kendala tersebut juga perlu peranan para
pengajarnya. Sebelum mulai mengajar mungkin sehari atau bahkan beberapa
hari sebelumnya, tentu para pengajar telah membuat persiapan mengajar agar
pelaksanaan pengajaran dapat berlangsung dengan tertib dan mencapai hasil
maksimal. Meskipun pencapaian tersebut telah dibuat sebaik-baiknya,
didukung pula oleh adanya peraturan dan tata tertib, namun tidak selamanya
yang direncanakan selalu terlaksana sebagaimana yang diharapkan tidak

semua peraturan dan tata tertib akan diikuti dengan baik apabila tidak ada

kemauan dari pihak siswa untuk mematuhinya.

Kesediaan siswa untuk mematuhi ataupun peraturan dan tata tersebut
sangat dipengaruhi pula oleh konsekuensi/akbiat baik positif maupun negatif.*
Dari hal itu maka menjadi tugas guru untuk mengetahui sebab-sebab yang

sebenamya daripada kesukaran-kesukaran yang dihadapi siswa.

> 1. Djumhur, Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV. Ilmu,

1675), h. 10.
* Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka

Cipta, 2006), h. 173



Sebagai pelaksana pendidikan, Kkhususnya guru berkewajiban
membimbing, memimpin dan menciptakan situasi belajar mengajar yang
memungkinkan anak dengan dayanya sendiri melakukan perubahan dan
pengembangan kepribadian ke arah tujua pendidikan bangsa. Salah satu cara
untuk mencapai tujuan pengajaran dan memperbaiki akhlak siswa yaitu
dengan memperbaiki sistem pengelolaan kelas. Pengelfs;-laan kelas merupakan
masalah tingkah laku yang kompleks, dan guru menggunakannya untuk
menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas sedemikian rupa sehingga
anak didik dapat mencapai tujuan pengajaran secara efisien dan
memungkinkan mereka dapat belajar. Dengan demikian pengelolaan kelas
yang efektif adalah syarat bagi pengajaran yang efektif.

Tugas utama dan paling sulit Eagi guru adalah pengelolaan kelas,
lebih-lebih tidak ada satupun pendekatan yang dikatakan paling baik. Oleh
karena itu, dalam hal ini untuk memperbaiki sistem pengelolaan kelas iadakan
program kelas emergency. Kelas emergency merupakan suatu kelas khusus
yaitu bagi kelompok siswa yang membutuhkan bimbingan dan perhatian lebih
dari gurunya dan bagi kelompok siswa yang mempunyai prestasi rendah.
Program kelas tersebut diharapkan dapat mempermudah pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar terutama dalam hal pengelolaan kelas sehingga bagian
pembelajaran dapat dicapai dan kelompok sisw£ yang mempunyai akhlak
tidak baik dapat dengan mudah mendapat perhatian dan bimbingan dari guru
sehingga tidak akan mengganggu siswa-siswa lainnya yang mempunyai

akhlak yang baik.



Sekolah merupakan salah satu lingkungan yang memberikan pengaruh
besar dalam pembentukan akhlak seseorang. Karena sekolah sebagai lembaga
pendidikan dan pengajaran merupakan tempat latihan melaksanakan etika-
etika itu dapat dibina dan dikembangkan menjadi suatu kebiasaan yang
diharapkan menjadi akhlak si anak baik di dalam sekolah maupun di luar
sekolah. Karena akhlak merupakan hal yang terpenting dalam hidup ini.
Berakhlak yang mulia adalah merupakan modal bagi setiap orang dalam
menghadapi pergaulan antar sesamanya. Karena hanya orang yang berakhiak
yang dapat membedakan yang baik dan yang buruk, dan mana yang boleh
dikerjakan dan yang tidak boleh dikerjakan.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka penulis
bermaksud mengadakan penelitian dengan judul “Efektifitas Program Kelas
Emergency Dalam Memperbaiki Akhlak Siswa (Studi Kasus di SMP N 10
Pekalongan)” dengan alasan sebagai berikut:

1. Akhlak merupakan hal terpenting pada diri seseorang dalam menjalani
kehidupan. Dengan demikian pembinaan akhlak harus terus diusahakan
dengan semaksimal mungkin agar tercapai kebahagiaan dunia dan akhirat.
Akhlak juga merupakan barometer keimanan dari seseoran, karena
seseorang akan terlihat baik manakala akhlaknya baik begitu pula
sebaliknya. Pendidikan dan pembentukan akhlak akan selalu diusahakan
semaksimal mungkin agar benar-benar seseorang atau anak mempunyai
akhlak yang baik, apalagi jaman modern yang sangat bebaé, mempunyai

anak yang berakhlak baik merupakan dambaan semua orang tua.



2. Program kelas ememgency di SMP N 10 Pekalongan sangat berperan

dalam perbaikan akhlak siswa karena pendidikan yang diperoleh dari
orang tua hanya sebatas pada hal-hal yang ada di lingkungan keluarga dan
kurang memberikan perhatian lebih. Selain itu juga supaya siswa-siswa
yang berperilaku tidak baik tidak mengganggu pada siswa-siswa yang
berperilaku baik.

SMP N 10 Pekalongan dipandang penting untuk diadakan penelitian
karena siswa-siswanya mayoritas beragama Islam, akan tetapi banyak
diantara siswa yang kurang memperhatikan akhlak dan perilakunya seperti
kurang hormat kepada guru, membolos dan membuat kegaduhan kelas
sehingga sangat memprihatinkan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk

mengadakan penelitian di SMP N 10 Pekalongan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka ada beberapa permasalahan

yang harus dijawab melalui pembahasan skripsi ini. Adapun permasalahan

tersebut adalah:

1.

2.

Bagaimana akhlak siswa kelas emergency di SMP N 10 Pekalongan?
Bagaimana pengelolaan kelas emergency di SMP N 10 Pekalongan?
Bagaimana efektivitas program kelas emergency dalam memperbaiki

akhlak siswa di SMP N 10 Pekalongan?

Sebelum penulis melanjutkan ke pembahasan berikutnya, untuk itu

penulis memandang perlu untuk memberikan penegasan beberapa kata atau



istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini. Tujuan penegasan istiah ini
adalah agar tidak terjadi kesalahpahaman atau salah penafsiran serta untuk
menyatukan konsep antara pembaca dan penulis sehingga sesuai dengan
penulis maksudkan.
Adapun istilah atau kata-kata yang penulis pandang perlu untuk
ditegaskan dalam judul:
1. Efektivitas
Mempunyai efek, pengaruh/akibat keadaan berpengaruh, hal yang
berkesan keberhasilan.”
2. Program
Rancangan mengenai asas serta usaha yang akan dijalankan.®
3. Kelas emergency
Kelas yaitu ruang tempat belajar di sekolah yang berisi
sekelompok siswa serta alat-alat fisik yang mendukung kegiatan belajar
mengajar.
Emergency yaitu keadaan darurat.” Yang dimaksud di sini adalah
kelas yang diprogramkan khusus bagi siswa-siswa yang membutuhkan
bimbingan dan perhatian lebih dari gurunya serta bagi siswa-siswa yang

mempunyai prestasi rendah.

3

> 1S, Badudu, Kamus Kata-kata Serapan Bahasa Asing dalam Bahasa Indonesia,

(Jakarta: Kompas, 2003), h. 75
S Tim Penyusun kamus Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balal

Pustaka, 2001), h. 897
7 John Surjadi, dkk, Kamus Lengkap Inggris—Indonesia, Indonesia-Inggris, (Surabaya:

Indah, 1986), h. 180.



4, Memperbaiki
Memperbaiki (perbaikan) mempunyai arti proses, cara
memperbaiki/ menjadikan lebih baik. Yang penulis tekankan di sini adalah
bahwa proses belajar mengajar yang diciptakan oleh guru bertujuan untuk
memperbaiki akhlak siswa.®

5. Akhlak ~
Kata akhlak berasal dari bahasa Arab “kholaq” (Fil madzi)

masdarnya adalah “khuluqun™ (mufrad) jamaknya adalah *“‘akhia™ yang
berarti tabiat, budi pekerti.”

Sinonim dari kata akhlag adalah sopan santun, kesusilaan (bahasa
Indonesia), ethic, moral (bahasa Inggris) dan Ethiker (bahasa Yunani).
Menurut Farid Ma’ruf, akhlaq adalah kehendak jiwa manusia yang
menimbulkan perbuatan dengan mudah karena kebiasaan tanpa

memerlukan pertimbangan terlebih dahulu. '

6. Siswa

Siswa berarti murid pada tingkat sekolah dasar dan menengah."’
Siswa sinonimnya murid, anak didik. Anak didik adalah setiap orang yang
menerima pengajaran dari seseorang atau sekelompok orang yang

menjalankan kegiatan pendidikan. -

L8

: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:

Balai Pustaka, 1988), h. 68.
? Ahmad Warson Munawir, Kamus Arab Indonesia, (Yogyakarta: UPPBKP, Al Munawir

Krapyak, 1984), h.105
19 Chotibul Umam, dkk, Agidah Akhlak, (Jakarta: Menara Kudus, 1994), h. 43.
" Tim Penyusun Kamus Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1077.

12 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 51.



Jadi yung penulis maksud dari judul ini adalah efektivitas kelas yang

diprogramkan khusus bagi siswa-siswa yang membutuhkan bimbingan dan

-

perhatian lebih dari gurunya serta baéi 51Swa-siswa yang mempunyai prestasi
rendah yang ada di SMP N 10 Pekalongan dalam rangka memperbaiki akhlak

siswa-siswa SMP N 10 Pekalongan.

C. Tujuan Peneclitian

I. Untuk mengetahui akhlck siswa kelas emergency di SMP N 10

Pekalongan.

2. Untuk mengetahui pengelolaan kelas emergency di SMP N 10

Pekalongan.

3. Untuk mengetahui efektivitas program kelas emergency dalam

memperbaiki akhlak siswa di SMP N 10 Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

1. Memberikan sumbangan pada dunia vendidikan khususnya pendidikan
Islam baik itu di keluarga, sekolah, maupun di masyarakat yang
bertanggung jawab atas pembinaan akhlak siswa.

2. Memberikan sumbangan pemikiran kepada para pendidik di sekolah 1agar

secara efektif melakukan langkah-langkah pembinaan akhlak.

3. Diharapkan hasilnya nanti bisa menjadi masukan bagi pihak sekolah.
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bukan tanpa sebab. Salah satu faktor penyebab itu adalah pengelompokan
(pandai, sedang, bodoh). Kelompok boadoh akan menjadi sumber negatif,
penolakan dan apatis. Sedangkan Sudirtnan N sebagaimana yang dikutip
oleh Syaiful Bahri Djamaruh menjelaskan bahwa pengelolaan kelas
merupakan upaya dalam mendayagunakan potensi kelus. Karena itu, kelas
mempunyat peranan dan fungsi tertentu dalam menunjang keberhasilan
proses Interaksi edukatif, maka ugar memberikan dorongan dan
rangsangan terhadap anak didik untuk belajar, kelas harus dikelola sebaik-
baiknya oleh guru.'® Selain itu sehagai pengelola pembelajaran, guru.
berperan dalam menciptakan iklim belajar yang memungkinkan siswa
dapat belajar secara nyaman. Melalui pengelolaan kelas yang baik guru
dapat menjaga kelas agar tetap kondusit’ untuk terjadinya proses belajar
seluruh siswa.

Menurut Ivor K. Devais yan;; dikutip oleh Wina Sanjaya, salah
satu kzacenderungan yang sering dilupakan adalah melupakan bahwa

hakikat pembelajaran adalah belajarny: siswa dan bukan mengaja-nya

guru.'’

Berdasarkan kajian teoritis di atas, jadi pengelolaan kelas itu sangat
penting dan permasalahannya timbul dar. beberapa faktor, olch karena itu,
salah satu cara untuk menyelcsaikan p.crsoalan pengslolaan kelas tersebut

dengan memisal.kan siswa-siswa yang membutunkan binibingan dan

'* Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalum Intercksi Edukatif, h. 172-173.
' Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,

(Jakarta: Kencana, 2007), h. 24.



11

perhatian lebih dari gurunya dengar siswa-siswa yang lainnya yaitu

dengan mengadakan program kelas emergency.

. Analisis Hasil Penelitian .

Dalam skripsi Edi Purwanto, NIM 23201009 alumnus STAIN
Pekalongan yang berjudul “Pengaruli Perhatian Guru dalam Membentuk
Akhlak Siswa”, dikemukakan bahwa perhatian guru mempunyai peranan
yang positif dan signifikan dalam pcmbentukan akhlak siswa, kerena
perhatian guru dan akhlak siswa terdapat huburgan yang positif (kuat)
antara keduanya. Namun dalam penelitian tersebut, masih sangat
sederhana dan belum mengarah pada Lkcadaan kelas saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Cleh karena itv dalam skripsi ini, penulis akan
meneliti tenting keefektifan progran: kelas emergency yang diharapkan
dengan kelas emergency terscbut dapat mempermudah guru dalam
mengelola kelas sehingga guru dapat memberikan perhatian yang lebih

pada siswanya dalam rangka melakukan perbaikan akhlak.

. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teoritis di atas, maka dapat dibangun kerangka
berpikir bahwa sistem pengelolaan kelas dengan mengadakan program
kelas emergency mempunyai pengaruah yang sangat besar terhadap
perbaikan akhlak siswanya. Dengan adanya kelas emergency maka
seorang guru dapat dengan mudah mengelola kelas dan memberikan
perhatian yang lebih pada anck didikuya. Apalagi peranan dan tugas guru
sangat penting di dalam ULelajar, di antaranya dengan memberikan

perhatian yang lebih terhadap anak didiknya sehingga anak didik dapat



12

belajar dengan semangat dan mendapat prestasi yang baik di sekolah
walaupun sekarang banyak media belajar selain guru seperti koran,
komputer, buku dan lain-lain. Tetapi seorang guru masth sargat
dibutuhkan untuk menjelask.n apa yang d:pelajari oleh anak didik melalui
media yang lain, schingga dapat dipahami oleh anak didik. Selain itu,
berdasarkan sudut pandang teori psikologi bihavioral bahwa perhatian
guru juga sangat penting dalam mendidik/memperbaiki akhalk kepada
anak didik karena dengan selulu dipertai'kan oleh guru maka anak didik
akan sangat merasa senang dengan guru tersebut dan akan merasa puas
dan akan bersemangat dalam belajar schkingga mendapatkan prestasi yang

baik d: sekolah.

. Hipotesis

N

Adalah suatu jawaban dugaan yang dianggap kemungkinaanya
untuk menjadi jawaban yang benar.'® Sedangkan menurut Sutrisno Hadi,
hipotesa adalah dugaan yang memungkinkan benar dan mungkin salah.
Dia ditolak jika salah dan akau diterima jika {aktanya membenarkan.'
Selanjutnya berangkat dari pernyataan tersebut, peneliti mengajukan
hipotesis sebagai berikut: “Terdapat korelasi positif yang signifikan antara

program kelas emergency di SMP N 10 Pckalongan dalam hal perbaikan

akhlak”.

** Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian limiah, Metode dan Teknik, (Bandung:

Tarsito, 1989), h. 8.

" Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), h. 83.



F. Metode Penelitian

1. Desain Penelitian
a. Jenis penelitian yang dipakai” perulis adulah jenis adalah jenis
penelitian lapangan.
b. Pendekatan
Dikarenakan judul yang dipilih penulis adalah efektivitas
program kelas emergency dalam niemperbaiki akhlak siswa, maka
pendekatan yang peneliti gunakan adalah pendekatan kuantitatif yaitu
dengan mengumpulkan data rentang proses pelaksanaan program kelas

emergency di SMP N 10 Pekalongun 4dihubungkan dengan perbaikan
akhlak siswa di SMP N 10 Pckaloagan.

2. Variabel Penelitian

ot

Variabel penelitian dapat diart:kan sebagai subyek yang bervariasi

atau obyek penelitian.
Penulis dalam hal int meneliti dua variabel yaitu:

a. Variabel bebas yaitu pelaksanaan nrogram kelas emergency di SMP N

10 Pekalongan

b. Variabel terikat yaitu kradaan akhlak siswa SMP N 10 Pekalongan
3. Metode Penentuan Subyek

a. Populasi

Populast adalah keseluruhan dari subyek penelitian yang ciri-

cirinya akan diduga.’’ Dalam ha! wnetodologi penelitian, kclompok

152.

% Masri Singaribuan dan Sopian Elendi, Meiodc Penelitian, (Jakarta: LP3ES, 1989), h.
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besar subyek peneiitiar disebut populasi subyek atau populas:
peaelitian.”’ Dalam hal ini yang aken dijadikan populasi adalah seluruh

siswa kelas emergency di SMP N- 10 Pekalongan yang berjumlal. 130

SISWa.

b. Sampel

Bagian dari kelompok yang memiliki kelompok besar d.sebut
sampel, karena keterbatasan waktu dan biaya maka tidak semua
populasi akan dijadikan sampel tetap: hanya sebagian siswa saja vaitu
dengan teknik proportionate swratified raudom, yaitu dengan
mengambil 20% dari jumlah populasi yaitu 26 siswa.

4. Sumber Data
Penelitian ini mcngamﬁi! sumber data primer yaitu siswa kelas
emergency di SMP N 10 Pekalongan Scdangkan data sekunder meiiputi
kepala sekolah, guru, buku-buku dan sumber lain yang relevan dengan
penelitian ini.
5. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan penutis menggunakan

beberapa metode yaitu:

a. (bservasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan

sistematika fenomena-fenomena vyang disclidiki?? Metode ini

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Pendidikan Sua:u Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1992), h,

* Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyzkarta: Yasbit Fakultas Psikologi UGM,
1983), h. 136.



C.
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digunakan untuk memperoleh datz-data mengenai situasi umum yang
meliputi lokasi, letak gedung, keadaan sarana dan prasarana, keadaan
guru, murid dan sebagainya.  °~

Angket (kuestoner)

Angket adalah pengumpulen data dengan menggunakan daftar
pertanyaan yang diberikan kepada subyek dan subyek penelitian
diminta untuk memberikan jawaban atav pendapat masing-masing
terhadap setiap pertanyaa—pertanyaan.zz” Digunakan untuk mendapatkan
data tentang program kelas emergency dan pelaksanaanya serta tentang

akhlak siswa.

Interview

Interview adalah metode yang digunaka dengan jalan tanya
jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan
kepada tujuan penelitian.

Digunakan untuk inemperoleh data tentang sejarah berdiri dan
berkembangnya SMP N 10 Pekalciagan. interview ditujukan kepada
kepala sekolah dan guru.

Dokumentasi
Dokumentast adalah metode untuk mendapatkan data yang
berupa dokumen atau barang tertulis.®* Dokumen yang dicart sepertl

struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan murid.

h. 248.

“ Arif Furqon, Pengantar Fenelitian dan Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1982

* Sutrisno Hadi, Merodologi Research, h. 136.
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6. Metode Analisis Data

a. Analisis pendahuluan

Analisis ini diawali dergan pemberian skor pada jawaban
subyek. Kemudian dzata yang tetkvmpul dimasukkan ke dalam tabel
distribusi frekuensi. Hal ini dimaksudkan untuk merapermudah
perhitungan dari keterbatasan data yang ada dalam rangka pengoialan
sclanjutnya. Cara pengukurannya adalah dengan menghadapkau
seorang responden dengan beberapa pertanyaan dan diminta untuk
memberikan jawaban.

1) Untuk alternatif jawaban A diberi nilai 4

2) Untuk alternatif jawaban B dibert nilat 3

3) Untuk alternatif jawaban C dibert alar 2

4) Untuk alternatif jawaban ) dineei nilai |
b. Analisis uji hipotesis

Setelah data terkumpul dimasukkan ke dalam tabel frekuensi
untuk mempermudah perhitungan. Peneliti menganalisisnya dengan
analisis kuantitatif dengan vendekatan statistitk menggunakan rumus

korelasi product moment. Adapun rumusnya itu adalah:*

_ 2xy

Y )

®  Salafudin, Statistika Terapan Untuk Penelitian Sosial, (Pekalongan: STAIN
Pekalongan Press, 2009), h. 83.



17

c. Analisis lanjutan

Analisis ini adalah dengan inengadakan penafsiran/interprestasi
terhadap nilai hasil penelitian déngan menghubungkan antara nilai r

dengan nilai rt untuk taraf signifikan 5% dan taraf signifikan 1%.

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan mudah dalam membaca
nenelitian ini, maica dapat dijelackan secara garis besar dari masing-masing
bab beserta sub bab secara sistematis sebagai berikut:

1. Bagiar muka meliputi: halaman judul, halaman nota pembimbing,
halaman pengesahan, halaman motto, lulaman kata pengantar, haleman
dafiar isi, halaman tabel dan halﬁrpan lumpiran.

2. Bagian isi berist:

Bab pertama: pendahuluan. Dalam bab ini merupakan zambaran
secara global mengenai seluruh isi siripsi yang meliputi latar belakang
masalah, perumusan masalah, tujuar n2nelitian, kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab kedua: landasan teori program kelas emergency dan perbaikan
akllak. Dalam bab ini, terdiri dari dua bagian: pertama beris: tentang
program kelas emergency yang meliputi pengertian kelas emergency,
sistem pengelolaan kelas dan tujuan pengelolaan kelas. Kedua berisi

tentang perbaikan akhlak yang meliputi pengertian akhlak, faktor-faktor
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yang mempengaruhi akhlak, pendidikan sebagai surana perbaikan akiilak
dan tujuan perbaikan akhlak.

Bab ketiga: program kelas emergency dalam memperbaiki akhlak
siswa di SMP N 10 Pekalongan. Dalam bab ini berisi: pertama gambaran

umum SMP N 10 Pekalongan yang meliputi sejarah berdirinya SMP N 10
Pekalongan, letak geografis, struktur ¢ryanisasi, keadaan guru, karyawan
dan siswa serta kedisiplinan mematuhi tata tertib sekolah di SMP N 10

Pekalongan. Kedua, program kelas emergency di sMP N 10 Pekalongan.

Ketiga, akhlak siswa SMP N 10 Pekalcngan.

Bab empat: analisis terhadap eicktivitas program kelas emergency
dalam memperbaiki akhlak siswa SMP N {0 Pekalongan. Dalam bab 1ni
terdiri dari tiga tahap yaitu: pertama, analssis program kelas emergency di
SMP N 10 Pekalongan. Kedua, uralisis akhlak siswa SMP N 10
Pekalongan. Ketiga, analisis tentang elektifitas program kelas emergency

dalam memperbaiki akhlak siswa.

Bab kelima: penutup. Bab ini merupakan bab terakhir dari scluruh

bahasan skripsi yang terdiri dari kesimnulan dan saran-saran.

3. Bagian akhir, memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar

riwayat pendidikan penulis.



BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah peneliti menganalisis data yang telah terkumpul berdasarkan

hasil penelitian- yang telah diuraikan pada Bab IV, maka peneliti

berkesimpulan sebagai berikut :

1.

Program kelas emergency di SMPN 10 Pekalongan dapat dikategorikan
tingkat baik. Hal tersebut dibuktikan dengan menunjuk pada nilai hasil ujt
datg program kelas emergency di SMPN 10 Pekalongan yang hasil rata-
ratanya 26,5 dengan kelas intervalnya adalah 3 — 4, berada pada tingkat
interval 26 — 29 dengan kategori tingkat baik.

Akhlak siswa SMPN 10 Pekalongan dapat dikategorikan tingkat baik. Hal
tersebut dapat dibuktikan dengan menunjuk pada nilai hasil uji data tingkat
akhlak siswa di SMPN 10 Pekalongan yang hasil rata-ratanya 29,5 dengan
kelas interval 3 — 4, berada pada tingkat interval 28 — 31 dengan kategori
tingkat baik.

Program kelas emergency di SMPN 10 Pekalongan mempunyal pengaruh
signifikan terhadap perbaikan akhlak siswa. Hal ini dapat dibuktikan
dengan I;nelihat hasil koefisien korelasi antara dua variabel yang berada
pada tabel interpretasi 0,73 yang menunjukkan hubungan yang kuﬁt.
Kemudian dalam analisis data r product moment, pada taraf signifikan 5%

adalah 0,381 terdapat korelasi positif yang signifikan antara program kelas

68
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emergency dengan perbaikan akhlak siswa. Pada taraf signifikan 1%
adalah 0,487, terdapat korelasi positif yang dapat disimpulkan, terdapat
korelasi positif yang signifikan antara program kelas emergency dengan
perbaikan akhlak siswa. Jadi hipotesis yang penulis ajukan diterima.
Dengan demi}cian efektivitas program kelas emergency di SMPN 10
Pekalongan sudah baik dalam memperbaiki akhilak siswa dengan merujuk
pada paparan angka-angka statistik di atas dengan menggunakan rumus
product moment. Terlebih lagi dalam hal ini ada kemauan yang keras dari

pihak sekolah khususnya para guru dalam memberikan setiap materi pelajaran

selalu disisipi dengan pemberian wacana tentang akhlakul karimah dalam

kehidupan sehari-hari.

. Saran-Saran

Dari hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis dapét
memberikan saran yang bersifat konstruktif sebagai berikut :

1. Bagi pihak sekolah hendaknya program kelas emergency yang telah
dijalankan agar dapat dipertahankan dan ditingkatkan demi keberhasilan
dalam memperbaiki akhlak siswa.

2. Para guru hendaknya tidak hanya berperan sebagai pendidik saja (member:
ilmu) tetapi juga sebagai pengajar sekali;us di mana seorang guru akan

memberikan ilmu dan disertai adanya penanaman nilai-nilai keagamaan

melalui suri tauladan yang baik kepada para siswanya.
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3. Kepada para orang tua hendaknya lebih melakukan pengawasan dan

mengontrol secara optimal terhadap pergaulan anaknya yang sudah

menginjak remaja dan orang tua dapat menciptakan situasi dan suasana

keluarga yang harmonis.
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Nama S ttettesestnearaeseeeseresnenvetesseesenneenerans

Kelas S ————
JenIS K eI  f oononieoeieeieeieveonssencesrasesanasssnsnsesasnes

Petunjuk :

Angket ini digunakan untuk mengumpulkan data dalam penehtian saya yang
berjudul “Efektivitas Program Kelas Emergency dalam Memperbaiki Akhlak
Siswa”,

1. Jawaban anda tidak akan mempengaruhi terhadap nilai atau prestasi anda di

sekolah.
2. Sebelum anda memberikan jawaban terlebih dahulu tulis identitas din dengan

benar,

3. Berilah tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢, atau d di depan jawaban yang anda
anggap paling benar.

4. Diharapkan anda menjawab sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, dengan

demikian anda telah membantu dalam penelitian ini. Terima kasth.

A. KELAS EMERGENCY
1. Apakah anda merasa nyaman belajar di dalam kelas ini ?

a. Selalu . - ¢. Kadang-kadang
b. Sering ~d. Tidak pernah
2. Apakah ada kegiatan pembinaan keagamaan di kelas in1 ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
3. Apakah metode pengajaran di kelas ini beda dengan kelas yang lain ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
4. Apakah dalam kelas ini, anda mendapatkan pelajaran tambahan dari guru
anda ?
a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah



5. Apakah tanya jawab dilakukan guru setelah selesai pelajaran ?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

6. Apakah guru memberikan motivasi kepada para siswa untuk selalu
melibatkan diri dalam kegiatan keagamaan di sekolah ?

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

7. Apakah anda mendapat bimbingan dari wali kelas anda ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pemah

8. Apakah ada diskusi kelas dalam kelas ini ?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

9. Apakah anda mendapatkan perhatian yang lebih dari guru anda daripada

siswa kelas lain 7

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

10. Apakah ada hukuman / sanksi untuk murid yang tidak mengerjakan tugas?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering | d. Tidak pernah

B. AKHLAK

1. Ketika masuk ke ruang kelas, apakah anda mengucapkan salam ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

2. Apabilla teman anda mengalami kesulitan apakah anda membantu ?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

3. Apakah anda menuruti segala nasehat guru anda 7
a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah



4, Dalam bergaul dengan teman apakah anda berkata jujur ?

a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
5. Apakah di dalam kelas anda berperilaku sopan ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
6. Ketika berbicara dengan guru, apakah anda berkata dengan baik dan
sopan? B
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

7. Apakah anda meminta maaf apabila berbuat salah kepada guru dan teman
anda ?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pemnah
8. Apakah anda disiplin dalam menjalankan aktivitas sekolah ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
9. Apakah anda tidak berbuat gaduh di kelas saat pembelajaran sedang
berlangsung ?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah
10. Sebagai siswa SMP N 10 Peckalongan, apakah anda mematuhi segala
peraturan yang berlaku ?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
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